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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian  

Berdasarkan uaraian sebelumnya pada latar belakang, rumusan masalah dan 

objek dalam penelitian, maka jenis penlitian ini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah sebuah proses mencoba untuk mencapai lebih 

memahami kompleksitas yang terlibat dalam interaksi individu. Menurut Moloeng 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh subjek penelitian seperti perilaku, kognisi, motivasi dan lain-lain 

secara keseluruhan, melalui deskripsi dalam bentuk bahasa, dalam konteks tertentu 

dan dapat menggunakan metode ilmiah yang berbeda (Moleong 2009:6). 

Dalam peneltian ini pendekatan yang digunakan yakni pendekatan 

deskriptif. Penelitian kulatitatif deskriptif adalah metode penelitian yang 

dikembangkan dengan pendekatan kualitatif sederhana dengan induktif. Aliran 

induktif ini berarti penelitian deskriptif kualitatif dimulai dengan proses akhir dari 

penjelasan atau fakta yang dapat diturunkan dari generalisasi adalah menarik 

kesimpulan dari suatu proses atau peristiwa  (Yuliani 2018). Maka dalam penelitian 

ini peneliti lebih berfokus pada proses dengan menghasilkan suatu kesimpulan. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan berubah-ubah atau lebih flexible. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitan 

1. Lokasi penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Amil Zakat Al Washliyah 

Beramal Suamtera Utara yang berkedudukan di Jl. Sisimangaraja No.144, Ps. 

Merah Barat Kec. Medan Kota, Kota Medan, Sumatera Utara. 

2. Waktu Penelitian 

Rencana penelitian ini akan dilakukan  bulan Oktober 2022 sampai 

dengan Januari. Adapun jadwal penelitian menjadi: 
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Tabel 3.1 

Waktu Penelitian 

 

Sumber: data diolah 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian yakni individu-individu yang memiliki data tentang 

variabel - variabel yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

yakni Direktur LAZ Al-Washliyah Beramal Sumatera Utara dan Manajer 

Program dan Keuangan yang totalnya bersebesaran 2 orang. 

2. Objek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini ialah salah satu gambaran tujuan ilmiah yang 

akan digambarkan untuk mendapatkan isu serta data memakai maksud dan 
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kegunaan tertentu. Dan objek dari penelitian ini yakni Laporan Keuangan 

Lembaga Amil Zakat Al Washliyah Beramal Sumatera Utara.  

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang dipakai pada penelitian ini ialah data kualitatif. Menurut Data 

kualitatif  yaitu data yang berwujud  kalimat verbal tidak berupa simbol atau 

angka bilangan (Moleong 2009:6). Dalam penelitian ini peneliti akan membahas 

mengenai Penerapan PSAK 109 Terhadap Laporan Keuagan Lembaga Amil 

Zakat Al Washliyah Beramal. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer  

 Data primer adalah memperoleh data yang didapat dari sumber asal 

data yang didapat dengan secara langsung dari sumber yang murni atau yang 

orang pertama. Ketika mengumpulkan data primer pastinya akan ada 

komunikasi secara langsung antara peneliti dengan responden (Ikhsan 2016, 

hal 22).  

Pada penelitian ini data primer didapat melalui wawancara. 

Wawancara dilaksanakan secara langsung dengan Direktur LAZ Al-

Washliyah Beramal Sumatera Utara dan Manajer Program dan Keuangan 

yang totalnya bersebesaran 2 orang yang mengetahui mengenai penerapan 

PSAK 109 terhadap laporan keunagan.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder ialah asal data yang didapat oleh peneliti secara tidak 

langsung atau dengan media perantara. Data sekunder pada umumnya bisa 

berbentuk bukti, catatan, atau laporan historis, majalah, artikel yang sudah 

disusun dalam sebuah arsip yang dipublikasikan maupun yang tidak. Dan 

data skunder yang di gunakan dalam penelitian ini yakni dokumentansi dan 

berupa observasi yang dilakukan. Dan melalui dokumentas dan observasi 

yang digunakan peneliti yakni untuk menggali data-data yang terpaut 
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dengan laporan keuangan Lembaga Amil Zakat Al washliyah Beramal 

Sumatera Utara, foto-foto menjadi dokumentasi dan menjadiannya (Laylan 

Syafina and Nurlaila Harahap 2019:25). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yakni menjadi: 

1. Observasi 

Observasi ialah suatu metode informasi atau data yang dilaksanakan dengan 

prosedur mengamati dan merekam secara sistematis terhadap fenomena sasaran 

yang diamati. Observasi dilaksanakan untuk mencapai informasi dengan 

berhubungan yang sebenarnya dari pengamatan (Mania 2008:221).   

2. Wawancara 

Wawancara ialah suatu kegiatan kontak antara dua pihak atau lebih yang 

dapat dilakukan secara tatap muka, dimana satu pihak bertindak menjadi 

pewawancara dan pihak lainnya menjadi narasumber (yang diwawancarai) untuk 

tujuan tertentu seperti pengumpulan informasi atau pengumpulan data. 

(Fadhallah 2020:2). Wawancara dapat dilakukan dengan terstruktur maupun 

tidak terstruktur, dan bisa dilakukan langsung ataupun melalui media perantara. 

Dalam penelitian ini akan mewawancarai Direktur LAZ Al-Washliyah Beramal 

Sumatera Utara dan Manajer Program dan Keuangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik mengumpulkan sesebesaran dokumen yang 

diperlukan untuk mendapatkan informasi dan data relevan dengan masalah 

penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi berbentuk bukti, foto, laporan-

laporan dan lain sebagiannya.  

 

F. Teknik Analisa Data 

Analisis data dilakukan setelah peneliti memperoleh data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian (Rahmadi 2016). Penelitian ini menggunakan metode 

analisis data dengan analisis deskriptif kualitatif yang menggambarkan bagaimana 
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penerapan PSAK 109 terhadap Laporan Keuangan dengan metode Miles and 

Huberman yang dikemukakan dalam (Sugiyono 2019:267-277) 

1. Data Reduction (Data Reduction) 

Data yang diperoleh di lapangan cukup banyak, karena ini harus dicatat 

dengan hati-hati dan rinci. Untuk itu perlu segera melakukan analisis data 

melalui reduksi data. Mengurangi data berarti meringkas, memilih poin-poin 

kunci dan fokus pada hal-hal penting. Dengan pengurangan, maka Langkah-

langkah yang dilakukan peneliti adalah merangkum, melaksanakan, data penting 

yang mendasari, dikumpulkan dalam satu kategori masalah, pilih dan pilih setiap 

data dari hasil observasi, wawancara dan dokumen. Pada penelitian ini 

merangkum masalah yang terdapat pada LAZ Al-Washliyah Beramal sumatera 

Utara. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, kemudian yakni tampilan data. Pada penelitian 

kualitatif, penyediaan data dapat dilaksanakan dengan menggunakan deskripsi 

ringkas, grafik, tautan antara golongan dan diagram alur. Dengan menyajikan 

data di atas penelitian kualitatif, yang paling sering digunakan adalah teks yang 

merupakan narasi. Dengan data yang ditampilkan, Langkah selanjutnya adalah 

yang pertama dilakukan peneliti adalah menganalisis data, kemudian 

mengelompokkan dan menyajikan data dalam tabel dan menggambarkannya 

dalam bentuk narasi. Data-data yang disajikan pada penelitian ini berbatas pada 

penerapan pengakuan dan pengukuran, penyajian, pengungkapan sesuai dengan 

kaidah PSAK Nomor 109 pada laporan keuangan serta kendala yang dihadapi 

oleh LAZ Al-Washliyah Beramal Sumatera Utara dalam penerapan tersebut. 

3. Conclusion Drawing/Verification  

Langkah selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan Verifikasi. 

Kesimpulan pertama yang disajikan masih bersifat sementara sementara dan 

akan berubah jika tidak ada bukti yang ditemukan kuat di tingkat pengumpulan 

data berikutnya. Tapi ketika kesimpulan tahap awal didukung oleh bukti kuat, 

maka kesimpulan yang disajikan adalah kesimpulan yang kredibel. Langkah 
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terakhir yang dilakukan peneliti adalah membaca dan mengulang pokok 

masalah, meringkas poin-poin penting, menarik kesimpulan dan Makna 

menjelasan dan saran untuk penelitian selanjutnya.   Kesimpulan yang disajikan 

pada penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan. 


